BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Peran SEKAMI dalam Meningkatkan
Perkembangan Iman Anak di Kuasi Paroki Santo Matius Lewumbangga,” dapat disimpulkan
bahwa SEKAMI menjadi jawaban nyata Gereja terhadap tantangan perkembangan iman anak
di tengah perubahan sosial dan kemajuan teknologi yang semakin kompleks. Realitas
kehidupan anak-anak dewasa ini tidak dapat dilepaskan dari arus digitalisasi, perubahan pola
relasi dalam keluarga, serta tuntutan ekonomi yang menyita perhatian orang tua. Situasi ini
berdampak langsung pada kehidupan iman anak-anak, yang perlahan mengalami pelemahan

dan membutuhkan perhatian serius dari Gereja serta keluarga sebagai basis pendidikan iman.

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini muncul dari melemahnya kehidupan iman
anak-anak, yang ditunjukkan dengan menurunnya keterlibatan mereka dalam kegiatan rohani,
berkurangnya minat mengikuti doa bersama maupun perayaan liturgi, serta kurangnya
pendampingan iman di dalam keluarga karena orang tua lebih banyak menghabiskan waktu
bekerja di ladang. Di sisi lain, pembelajaran agama di sekolah sering kali terbatas pada aspek
kognitif dan belum menyentuh pengalaman iman yang personal dan reflektif. Ditambah lagi,
pengaruh media digital yang tidak terkontrol membuat anak-anak mudah teralihkan dari
kehidupan menggereja. Dalam konteks inilah SEKAMI hadir sebagai wadah pastoral yang
hidup dan relevan, tempat anak-anak tidak hanya belajar tentang iman secara teoritis, tetapi

mengalami dan menghidupi iman itu secara konkret.

Berdasarkan wawancara dengan pembina SEKAMI, Ibu Anselina Bhene, sebelum
SEKAMI diaktifkan kembali, banyak anak malas hadir ke kegiatan rohani dan misa, sulit diajak
berdoa, serta enggan terlibat dalam aktivitas keagamaan lainnya. Ibu Anselina menjelaskan,
Anak-anak sulit diajak berdoa atau mengikuti kegiatan rohani; banyak yang lebih memilih
bermain atau tinggal di rumah.! Sementara itu, orang tua, Bapak Yohanes Fransiskus Kaki,

juga mengamati hal serupa di rumah, “Kami melihat anak-anak tidak tertarik belajar iman,
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meski kami mencoba menuntun mereka di rumah?. Setelah SEKAMI diaktifkan kembali, anak-
anak mulai menunjukkan perubahan nyata; mereka lebih rajin hadir dalam kegiatan rohani,
aktif berdoa, bermain peran dalam drama, dan berpartisipasi dalam liturgi. Ibu Anselina
menekankan bahwa bimbingan yang konsisten, kegiatan yang menyenangkan, dan suasana
hangat membuat iman anak-anak mulai tumbuh, baik dalam pengetahuan maupun praktik

kehidupan sehari-hari.

Kegiatan SEKAMI di Kuasi Paroki Santo Matius Lewumbangga terbukti efektif dalam
membina dan menumbuhkan iman anak secara bertahap dan berkesinambungan. Melalui doa
bersama, pembacaan dan pendalaman Kitab Suci, perayaan liturgi, nyanyian rohani, serta
refleksi sederhana yang sesuai dengan dunia anak, mereka diajak mengenal Yesus Kristus
secara pribadi dan menjadikan-Nya sahabat dalam perjalanan hidup mereka. Pendampingan
rohani yang dilakukan dengan pendekatan yang kreatif, komunikatif, dan menyenangkan
membuat anak-anak merasa diterima dan dihargai. Iman tidak lagi dipahami sebagai kewajiban
yang membebani, melainkan sebagai relasi kasih yang membahagiakan dan memberi makna

dalam kehidupan sehari-hari.

Selain membina relasi pribadi dengan Allah, SEKAMI juga berperan penting dalam
membentuk karakter dan nilai-nilai Kristiani dalam diri anak. Pembinaan iman yang dilakukan
tidak berhenti pada aspek spiritual, tetapi juga menyentuh dimensi moral dan sosial. Melalui
kegiatan pelayanan dan aksi kasih, anak-anak dilatih untuk peka terhadap kebutuhan sesama
dan berani mengambil bagian dalam karya nyata Gereja. Nilai-nilai seperti kasih, kejujuran,
disiplin, solidaritas, tanggung jawab, dan kepedulian sosial tumbuh melalui pembiasaan yang
terus-menerus, sehingga iman yang mereka terima tidak hanya dihayati secara pribadi, tetapi

juga diwujudkan dalam tindakan nyata.

Keberhasilan pembinaan iman melalui SEKAMI tidak terlepas dari peran dan kerja
sama berbagai pihak dalam komunitas Gereja. Para animator dan animatris menjadi pilar utama
yang dengan penuh dedikasi mendampingi anak-anak, bukan hanya sebagai pengajar, tetapi
sebagai sahabat dan teladan hidup beriman. Pastor Paroki memberikan dukungan pastoral
melalui arahan dan bimbingan rohani, sementara orang tua tetap menjadi pendidik iman
pertama dan utama dalam keluarga. Ketika Gereja dan keluarga berjalan bersama dalam

semangat tanggung jawab dan kasih, maka proses pendidikan iman anak menjadi lebih utuh,
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terpadu, dan berkelanjutan, sehingga SEKAMI sungguh menjadi sarana efektif bagi

pertumbuhan iman anak-anak di Kuasi Paroki Santo Matius Lewumbangga.
5.2. USUL SARAN

Pelaksanaan kegiatan SEKAMI meskipun sudah berhasil, tetap saja menghadapi
berbagai tantangan. Untuk itu, dibutuhkan kerja sama yang terus-menerus dari semua pihak
agar pembinaan iman anak-anak semakin kuat dan sesuai dengan perkembangan zaman.
Berikut ini beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

mengembangkan kegiatan SEKAMI di masa depan.
5.2.1. Bagi para Pastor Paroki,

Diharapkan terus memberikan perhatian dan dukungan untuk kegiatan SEKAMI
sebagai bagian dari tugas pastoral paroki. Kehadiran imam dalam kegiatan anak-anak sangat
penting karena memberikan pengaruh seorang pemimpin yang dekat dan penuh kasih. Pastor
juga diharapkan membantu memberikan pelatihan rohani kepada para animator, sehingga
pendampingan mereka semakin kuat dalam spiritualitas Kristiani dan visi misioner Gereja.
Dukungan struktur dan moral dari pastor paroki merupakan fondasi penting agar kegiatan

SEKAMI dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan.
5.2.2. Bagi para Animator dan Animatris

Diharapkan para animator terus mengembangkan kreativitas dan cara mendampingi
yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak zaman sekarang. Pendampingan tidak hanya sekdar
memberi pengajaran, tetapi juga harus menyentuh hati dan melibatkan pengalaman sehari-hari
anak. Misalnya, melalui drama rohani, doa bersama, permainan kelompok, kunjungan kasih,
dan berbagi pengalaman iman, anak-anak dapat belajar sambil merasakan sukacita dan
kehangatan bersama teman-temannya. Para animator pun diharapkan terus menumbuhkan
iman dan spiritualitas mereka sendiri, agar bisa menjadi teladan yang nyata dan penuh kasih.
Semangat setia dalam pelayanan menjadi fondasi utama agar anak-anak tumbuh dalam iman

dengan rasa percaya diri, bahagia, dan terbuka untuk melayani sesama.
5.2.3. Bagi anak dan remaja di Kuasi Paroki Santo Matius Lewumbangga

Diharapkan tetap menunjukkan kesetiaan dan aktif dalam mengikuti kegiatan
SEKAMI. Melalui SEKAMI, anak-anak diajak untuk mencintai doa, menghargai Ekaristi, dan

meniru hidup Yesus dalam kehidupan sehari-hari. Kesetiaan dalam hal-hal kecil seperti doa



rutin, pelayanan sederhana, dan sikap saling menghormati akan membentuk iman yang kuat.
Anak-anak diharapkan dapat menjadi teladan bagi teman-teman mereka serta menjadi

pembawa damai di lingkungan tempat mereka berada.
5.2.4. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan tidak hanya menyerahkan tanggung jawab pendidikan iman
kepada Gereja, tetapi juga aktif menanamkannya di rumah. Tindakan konkret dari menjadi
teladan yang baik misalnya mengajak anak berdoa bersama setiap hari, membaca Kitab Suci
atau cerita Alkitab bersama anak, membiasakan ucapan terima kasih dan permintaan maaf,
menunjukkan kasih terhadap sesama, serta melibatkan anak dalam kegiatan sosial atau berbagi
dengan yang membutuhkan. Dengan langkah-langkah ini, anak-anak akan merasakan
kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-hari. Kerja sama antara orang tua, animator, dan
pastor paroki akan menciptakan lingkungan iman yang harmonis, di mana anak-anak dapat

tumbuh menjadi pribadi yang beriman, memiliki karakter yang baik, dan semangat misioner.
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